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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Liberia sebagai negara yang baru saja keluar dari situasi penuh konflik, 

masih memiliki kepercayaan diri yang rendah dan pesimistik. Keadaan semakin 

dipersulit dengan kenyataan perempuan dan anak-anak perempuan Liberia yang 

harus berhadapan dengan ancaman sexual exploitation and abuse (SEA) yang 

dilakukan oleh personel pemelihara perdamaian, yang seharusnya memberikan 

harapan baru bagi keamanan Liberia. Dengan banyaknya tuduhan mengenai SEA 

yang dilayangkan kepada personel laki-laki, muncul kesadaran untuk 

mendatangkan lebih banyak personel perempuan demi meningkatkan efektivitas 

respon terhadap laporan SEA yang dialami perempuan dan anak-anak perempuan 

setempat. Menanggapi masalah tersebut akhirnya diberangkatkan sebuah unit 

polisi dari India untuk membantu misi pemeliharaan perdamaian di Liberia. Unit 

ini diberi julukan Female Formed Police Unit (FFPU) dan menjadi unit pertama 

dalam sejarah PBB yang beranggotakan perempuan secara keseluruhan. 

Dalam penelitian ini, penulis berupaya menjawab pertanyaan penelitian: 

“bagaimana dampak kedatangan Female Formed Police Unit India ke Liberia 

dalam upaya misi pemeliharaan perdamaian?.” Dalam menjawab pertanyaan 

tersebut, penulis menggunakan perspektif feminisme liberal dan konsep 

empowerment. Perspektif feminisme liberal melihat adanya kebutuhan untuk 
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melepaskan perempuan dari peranan gender yang bersifat menindas, yang sering 

menjustifikasi pemberian tempat yang lebih rendah bagi perempuan, atau kadang 

bahkan tidak diberikan sama sekali. Sementara konsep empowerment mencoba 

menjelaskan bagaimana seseorang/kelompok menggunakan power yang mereka 

miliki untuk membantu orang lain meningkatkan kapabilitas dan kemampuannya 

untuk bertindak, melalui lima upaya, yaitu compassion, competence, consensus, 

cooperating,  dan community. 

FFPU India berhasil membuktikan bahwa pelepasan perempuan dari 

stigma peranan gender tertentu bukan sesuatu yang mustahil. FFPU 

membuktikannya dengan keberhasilan mereka melaksanakan tugas di sektor 

keamanan sesuai dengan mandatnya yang bahkan dipersepsikan sebagai pekerjaan 

laki-laki. Kehadiran perempuan dalam sektor keamanan tersebut juga membuat 

perempuan setempat merasa lebih nyaman untuk melaporkan kasus SEA yang 

mereka alami. Jumlah orang yang melaporkan kasus SEA mengalami 

peningkatan, di mana hal tersebut dianggap baik karena perempuan mulai berani 

untuk melaporkan kejahatan yang menimpa mereka. Namun, karena keterbatasan 

data, tidak ditemukan bukti bahwa kedatangan FFPU memberi dampak yang 

signifikan dalam hal pengurangan kasus SEA di Liberia.  

Berdasarkan konsep empowerment Peggy Andrews, FFPU dapat 

dinyatakan telah mampu membantu perempuan dan anak-anak perempuan Liberia 

mencapai empowerment. Dikatakan demikian, karena FFPU India berhasil 

memenuhi seluruh lima upaya yang menjadi dasar pencapaian empowerment. 

Upaya-upaya yang berhasil diwujudkan pertama adalah compassion. FFPU India 
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mampu mendapatkan kepercayaan masyarakat dan  berinteraksi secara lebih dekat 

sehingga FFPU India memahami apa yang menjadi kebutuhan dan kesulitan yang 

dihadapi oleh masyarakat. Dalam aspek competence, FFPU India bisa 

menunjukkan kemampuannya yang tidak hanya terbatas dalam sektor keamanan, 

tapi juga melakukan berbagai kegiatan penjangkauan masyarakat yang mampu 

menginspirasi masyarakat, baik secara pasif maupun aktif. Dalam hal consensus, 

FFPU India kemudian melakukan kesepakatan dengan berbagai pihak untuk 

membantu meningkatkan keikutsertaan perempuan dalam sektor keamanan. 

Dalam upaya cooperating, FFPU India melakukan kerja sama dengan berbagai 

pihak untuk melaksanakan program-program yang mereka inisiasi di luar tugas 

yang dimandatkan kepada mereka. Terakhir, dalam aspek community, FFPU India 

membuktikan bahwa pasukannya merupakan pasukan yang berbeda dari pasukan 

pemeliharaan perdamaian yang lainnya. Dapat dikatakan demikian karena FFPU 

India menawarkan upaya yang berbasis pada interaksi dibandingkan konstruksi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedatangan FFPU India ke 

Liberia membawa dampak yang signifikan, terutama bagi perempuan dan anak-

anak perempuan Liberia. FFPU mampu membawa perempuan Liberia untuk 

mencapai empowerment. Dampak paling signifikan yang terlihat setelah 

kedatangan FFPU India terdapat dalam tiga sektor, yaitu: penegakkan  hak agar 

perempuan mampu berpartisipasi dalam sektor keamanan, dukungan pembukaan 

akses dalam sektor pendidikan, dan dukungan akses dalam sektor ekonomi 

terhadap lapangan pekerjaan yang layak. Dalam sektor pendidikan kehadiran anak 

perempuan pun mengalami peningkatan, dari 43 persen menjadi 45 persen untuk 
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tingkat upper basic education dan dari 41 persen menjadi 43 persen untuk tingkat 

secondary education. Keberhasilan dalam sektor pendidikan kemudian merambat 

menuju keberhasilan di sektor lain, yaitu sektor keamanan. Dalam sektor 

keamanan, walaupun target 20 persen keikutsertaan perempuan dalam LNP belum 

tercapai, kehadiran FFPU mampu berkontribusi meningkatkan keikutsertaan 

perempuan dalam LNP hingga mencapai angka 17 persen. Dalam sektor ekonomi, 

perempuan Liberia kini memiliki akses untuk mendapatkan pekerjaan yang layak 

dengan upah relatif baik di sektor publik, seperti pemerintahan dan keamanan. 
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